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Pengaruh Asam Humat Sebagai Pelengkap Pupuk Terhadap
Ketersediaan dan Pengambilan Nutrien pada Tanaman Jagung di Lahan
Kering Kec.Bayan-NTB

The Influence of Humic Acid as Fertilizer Supplement to Nutrient
Availability and Uptake on Maize Plant in Unirrigated Land of
Kec.Bayan-NTB
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ABSTRACT

A study of the influence of humic acid as fertilizer supplement to
nutrient availability and uptake on maize plant in unirrigated land of
Kec.Bayan Kab.Lombok Utara NTB was conducted. The study began with
land mapping and analyzing some physical and chemical properties of the soil
before planting maize was done. Agricultural land of Kec.Bayan has the
physical properties of sandy texture, loose structure and reddish brown with
neutral acidity (pH 6.97 at a depth of 0-20 cm and a pH of 6.8 at a depth of
21-40 cm). In addition, it has low nutrient level of soil (Corganic; N, P, K) at
depths 0-20 cm and 21-40 cm respectively are 0.912% and 1.150%; 0.064%
and 0.074%; 0.001% and 0.005 %; 0.290% and 0.310%. While Zn and Fe at
a depth of 0-20 cm and 21-40 cm respectively are 0.002% and 0.002%,
2.006% and 1.950%. Application of humic acid as fertilizers supplement
improved the availability of major and micronutrients viz., iron and zinc and
enhanced their uptake. The highest availability and uptake of N, P, K, Zn and
Fe was found in addition of humic acid @ 20 kg ha™ along with 100%
recommended dose of fertilizers. Application of humic acid in soil showed
increasing of plant growth (plant height, weight and nutritional value of corn).
The most efficient dose for humic acid fertilizer is 20 kg ha™* alongwith 150 kg
ha™ of urea, 200 kg ha™ of SP36 and 50 kg ha™ of KCI.

Keywords:humic acid, maize plant, nutrient availability and uptake,
unirrigated land

INTISARI

Suatu studi tentang pengaruh asam humat sebagai pelengkap pupuk
terhadap ketersediaan dan pengambilan nutrienpada tanaman jagung di
lahan kering Kec. Bayan Kab.Lombok Utara - NTB telah dilakukan.Penelitian
dimulai dengan pemetaan lahan dan menganalisis beberapa sifat fisik dan
kimia tanah sebelum penanaman jagung dilakukan.Lahan pertanian kec.
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Bayan memiliki sifat fisik bertekstur pasir, struktur lepas dan berwarna coklat
kemerahan dengan derajat keasaman netral (pH 6,97 pada kedalaman 0-20
cm dan pH 6,8 pada kedalaman 21-40 cm). Selain itu tanahini mempunyai
kandungan hara (Coganik, N, P, K) tersediakan rendah pada kedalaman 0-20
cm dan 21-40 cm berturut-turut yaitu 0,912% dan 1,150%; 0,064% dan
0,074%; 0,001% dan 0,005%; 0,290% dan 0,310%. Sedangkan logam Zn dan
Fe pada kedalaman 0-20 cm dan 21-40 cm berturut-turut yaitu 0,002% dan
0,002%; 2,006% dan 1,950%. Penerapan asam humat sebagai pelengkap
pupuk mampu meningkatkan ketersediaan dan pengambilan unsur hara bagi
tanaman. Ketersediaan dan pengambilan N,P,K, Zn dan Fe tertinggi
ditemukan pada perlakuan asam humat 20 kg ha™ bersama pupuk NPK dosis
100%. Aplikasi asam humat pada tanah terbukti meningkatkan pertumbuhan
tanaman (tinggi tanaman, berat, kandungan nutrisi buah
jagung).Takaranpaling efisien untuk pemupukan adalah asam humat 20 kg
ha* bersama 150 kg ha™ urea, 200 kg ha™ SP36 dan 50 kg ha™ KCI.

Kata kunci:asam humat, tanaman jagung, ketersediaan dan pengambilan
nutrien, lahan kering.
PENDAHULUAN

Nusa Tenggara Barat yang terdiri dari pulau Lombok dan pulau
Sumbawa sebagian besar wilayahnya atau lebih kurang 1,6 juta ha (83,25 %)
berupa lahan kering yang digunakan untuk berbagai penggunaan (BPS,
2002). Kec. Bayan sebagai salah satu lahan kering di Pulau lombok pada
umumnya memiliki lahan pertanian berupa unirrigated land, yakni lahan tidak
memiliki fasilitas irigasi.

Kesuburan lahan yang rendah Ma’shum, M. (1990)dan keterbatasan
jumlah air tersedia merupakan permasalahan lahan kering. Air hanya tersedia
pada bulan basah sedangkan pada bulan kemarau tanah kekurangan air
sehingga dibutuhkan wusaha untuk memperbesar infiltrasi air dan
mempertinggi daya simpan air tanah. Salah satu bahan organik yang dapat
digunakan untuk memperbaiki aerasi tanah dan mempertinggi retensi air
adalah asam humat. Asam humat dengan luas permukaan yang besar dan
muatan listrik internal yang dimilikinya dapat menyerap dan menahan air tujuh

kali lebih besar dibanding tanah liat.
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Asam humat bersama dengan lempung tanah bertanggung jawab atas
sejumlah aktivitas kimia dalam tanah. Secarahipotetik strukturnya
diilustrasikan oleh Stevenson (Stevenson, F.J., 1994)seperti pada Gambar 1
berikut.
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Gambar 1 Asam humat menurut Stevenson

Sifat kimia humat yang penting dan berhubungan dengan
kemampuannya memperbaiki sifat fisik, kimia maupun biologi tanah adalah:
1) fraksi humat mengandung berbagai jenis gugus fungsional dengan nilai
pKa yang berbeda-beda, sehingga reaktifitasnya tetap tinggi pada selang pH
tanah yang lebar, 2) fraksi humat mempunyai muatan negatif yang berasal
dari disosiasi ion H dari berbagai gugus fungsional, yang menyebabkan fraksi
humat mempunyai KTK sangat tingggi. Dengan demikian fraksi humat
mampu meningkatkan kemampuan tanah dalam mengikat, menjerap dan
mempertukarkan kation, serta membentuk senyawa kompleks dengan logam
berat dan lempung, 3) fraksi humat mempunyai kemampuan untuk mengubah
konfirmasi struktur sebagai respon terhadap perubahan pH, pE, konsentrasi
garam, dan 4) fraksi humat dapat meyediakan unsur hara seperti N, P, K dan
S ke dalam tanah serta C sebagai sumber energi bagi mikrobia tanah.

Saat ini asam humat telah dimanfaatkan sebagai pelengkap pupuk
yang dapat meningkatkan pemanfaatan pupuk dan meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Turan et al.(2011) melaporkan bahwa asam humat
sebagai pelengkap pupuk dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung
pada tanah dengan kadar garam tinggi (soil-salinity condition). Chen dan
Aviad (1990), Varanini dan Pinton (1995) juga telah meneliti efek positif

humat pada perkecambahan benih, pertumbuhan semai bibit, inisiasi dan
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pertumbuhan akar, perkembangan tunas dan pengambilan nutrisi makro dan
mikro tanaman. Humat sebagi komponen utama bahan organik tanah
mempunyai efek langsung dan tidak langsung pada pertumbuhan tanaman,
Sangeetha M.et al. (2006) meliputi peningkatan sifat-sifat tanah seperti
aggregasi, aerasi, permeabilitas, kapasitas menahan air, transport dan
ketersediaan mikronutrien (Tan K.H., 2003).

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian pengaruh asam humat
sebagai pelengkap pupuk pada ketersediaan dan pengambilan nutrien dan
pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman jagung di Kec. Bayan serta
mendapatkan kondisi optimum dari kombinasi dosis pupuk dan dosis asam

humat yang diterapkan pada penanaman jagung di lahan kering Kec. Bayan.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah asam humat
(Aldrich), pupuk dasar (urea, SP-36, dan KCD, asam
vanadomolybdophosphoric, HCI (analytical grade) dan bibit jagung bisi 2.

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah spektrofotometer UV-
VIS Auto, spektrofotometer serapan atom (AAS), set alat Kjeldhal, neraca
analitik (Chyo), oven (Ohaus), magnetik stirer (Fisher),, bor tanah dan
peralatan gelas.

Penelitian dimulai dengan melakukan pemetaan lahan dan
menganalisis beberapa sifat fisik dan kimia tanah sebelum penanaman
jagung dilakukan. Tanaman jagung diberi pupuk dasar NPK dengan dosis
standar 100% (300:200:100 kg urea, SP-36, KCI ha™) dan 50% (faktor M) dan
asam humat dengan dosis yang berbeda (faktor S).

Faktor 1 : Dosis pupuk

Kontrol : tanpa pupuk dan asam humat

M1: 100% dosis standar NPK (300:200:100 kg urea, SP-36, KCl ha™)

M2: 50% dosis standar NPK

Faktor 2 : Dosis asam humat
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: Tanah tanpa asam humat

1

1

Tanah diberi asam humat @20 kg ha’
Asam humat 0,1% disemprotkan
Tanah diberi asam humat @10 kg ha™* + 0,1% asam humat
disemprotkan

Pemupukan dilakukan dengan cara dan waktu aplikasi 1/3 bagian

Urea dan seluruh SP-36 dan KCI diberikan saat tanam. Selanjutnya 2/3

bagian Urea diberikan saat tanaman berumur 30 HST.Pemberian asam

humat pada lahan (@10 dan 20kg ha™) dilakukan pada saat yang bersamaan

dengan pemupukan. Penyemprotan 0,1% asam humat dilakukan pada 30, 45

dan 60 HST. Sampel tanah dan tanaman dikumpulkan saat 50% berbunga

dan panen kemudian dianalisis N, P, K, Fe dan Zn dengan menggunakan

prosedur standar.Pertumbuhan tanaman jagung diamati tiap minggu hingga

panen. Efisiensi tanaman dihitung dengan menggunakan persamaan (1)

berikut :
_ Sperlakuan_skontrol
E(%) = > X100 e (1)
Dimana,
E = efisiensi pemupukan (%)

Sperakuan = S€rapan hara perlakuan (kg ha™)

Skonrol = Serapan hara kontrol (kg ha™)

D = dosis pupuk (kg ha™)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lahan pertanian Kec.Bayan secara fisik mempunyai fraksi pasir

bertekstur kasar, dan struktur lepas.
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Berdasarkan hasil analisa tanah sebelum perlakuan tanah ini
mempunyai tingkat kesuburan rendah. Hal ini ditunjukkan kadar unsur hara
(Corganiks N, P, K) seperti terlihat pada Gambar 2.

Warna fisik tanah berbeda pada kedua lapisan tersebut, dimana pada
lapisan tanah bagian atas berwarna lebih muda karena teroksidasi oleh
udara. Lahan Kec. Bayan ini memiliki derajat keasaman netral yaitu 6,97 (O-
20 cm) dan 6,80 (21-40 cm).
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Gambar 2 Sifat kimia tanah pada lahan pertanian Kec. Bayan

Pemberian asam humat 20 kg ha™ bersama pupuk NPK dosis 100%
memberikan ketersediaan nitrogen tertinggi pada masa berbunga dan masa
panen sebesar 0,100% dan 0,089% (kedalaman tanah 0-20 cm) sedangkan
pada kedalaman 21-40 cm sebesar 0,078% dan 0,070% (Tabel 1). Asam
humat memiliki kemampuan sebagai ligan yang dapat mengikat nitrogen
membentuk kompleks yang dapat menyimpan sementara unsur hara dalam
tanah dan melepaskannya ketika tanaman membutuhkan.Vaughan dan Ord
(1991), melaporkan bahwa asam humat dapat menghambat aktivitas urease
yang dapat mengurangi pelepasan nitrogen melalui penguapan sehingga
ketersediaan nitrogen dalam tanah meningkat.

Pemberian asam humat 20 kg ha™ bersama pupuk NPK dosis 100%
memberikan P-tersedia tertinggi pada masa berbunga 0,138% (kedalaman
tanah 0-20 cm) dan 0,109% (21-40 cm) sedangkan pada masa panen
sebesar 0,100% (kedalaman tanah 0-20 cm) dan 0,096% (21-40 cm) (Tabel
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1). Pemberian pupuk P ke dalam tanah akan meningkatkan jumlah P-
tersedia, dan jumlahnya akan lebih tinggi bila pemberian pupuk P diikuti
dengan pemberian asam humat. Tanpa asam humat, pemberian pupuk P
kurang efisien karena adanya penjerapan atau fiksasi terhadap P oleh ion Al
dan Fe, hidroksi Al dan Fe serta mineral liat (Jones, J.B., 1991).

Malcolm dan Vaughan (1979), berpendapat asam humat dapat
meningkatkan aktivitas fosfatase dalam tanah yang menghidrolisis ester
fosfat menjadi fosfor anorganik yang tersedia bagi tanaman.

Pemberian asam humat 20 kg ha™ bersama pupuk NPK dosis 100%
meningkatkan kalium tersedia pada masa berbunga dan masa panen sebesar
0,319% dan 0,156% (kedalaman tanah 0-20 cm) sedangkan pada kedalaman
21-40 cm sebesar 0,302% dan 0,149% dibandingkan pemberian pupuk 100%
tanpa asam humat (Tabel 1). Pelepasan kalium terikat oleh asam humat,Tan,
K.H. (1978)menjelaskan peningkatan K-tersedia bagi tanaman.

Penerapan asam humat 20 kg ha™* bersama pupuk NPK dosis 100%
memberikan ketersediaan besi tertinggi pada masa berbunga dan panen
yaitu 0,774% dan 0,637% (kedalaman tanah 0-20 cm) sedangkan pada
kedalaman 21-40 cm sebesar 0,780% dan 0,702%, diikuti oleh S5 dan S2
(Tabel 1). Peningkatan pelarutan dan ekstraksibilitas besi oleh humat dapat
menjelaskan fenomena ini.Selain itu asam humat mempunyai gugus kaya
elektron seperti cincin aromatis (polifenolik) yang dapat teroksidasi sehingga
dapat mereduksi besi dalam bentuk oksidasi lebih tinggi menjadi besi yang
tersedia bagi tanaman.

Pemberian asam humat 20 kg ha™ bersama pupuk NPK dosis 100%
memberikan ketersediaan seng tertinggi pada masa berbunga dan masa
panen sebesar 0,0049% dan 0,0046% (kedalaman tanah 0-20 cm)
sedangkan pada kedalaman 21-40 cm sebesar 0,0046% dan 0,0045% (Tabel
1). Milap Chand et al.(1980), menyimpulkan bahwa meningkatnya kelarutan
seng dan kemampuan asam humat membentuk kompleks yang stabil dengan

seng menyebabkan peningkatan ketersediian seng bagi tanaman.
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Pengambilan nitrogen tertinggi adalah pemberian asam humat 20 kg
ha diikuti oleh S5 dan S2 pada pemakaian dosis pupuk NPK 100% (Tabel
2).Kenaikan pengambilan nitrogen oleh tanaman berkaitan dengan peranan
asam humat dalam meningkatkan efisiensi pemupukan nitrogen dan
ketersediaan nitrogen melalui perlambatan pelepasan nitrogen menjadi nitrat
(nitrifikasi) sehingga tanaman memperoleh kesempatan menyerap nitrogen
lebih banyak.

Pengambilan fosfor tertinggi ditemukan pada pemberian asam humat
20 kg ha' bersama pupuk NPK dosis 100% vyaitu 0,435% (batang) dan
0,047% (daun) (Tabel 2). Peningkatan pengambilan fosfor disebabkan
pencegahan fiksasi P dalam tanah dan meningkatnya ketersediaan P bagi
tanaman.

Tabel 1 Ketersediaan Unsur Hara pada lahan pertanian Kec. Bayan
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Tabel 2 Pengambilan Unsur Hara pada lahan pertanian Kec. Bayan
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Pengambilan kalium tertinggi yaitu 5,629% (dalam batang) dan
3,679% (dalam daun)diperoleh pada perlakuan asam humat 20 kgha™
bersama pupuk NPK dosis 100% (Tabel 2). Menurut Samson and Visser
(1989), asam humat menginduksi peningkatan permeabilitas biomembran
terhadap elektrolit sehingga pengambilan kalium meningkat.

Pengambilan seng tertinggi pada batang tanaman juga diperlihatkan
oleh perlakuan M1S3 (0,039%) diikuti oleh M2S3 (0,036%) dan M1S5
(0,035%). Penemuan yang sama juga dilaporkan oleh Chen et al. (2001),
pada mentimun. Efek positif asam humat dalam tanah dimungkinkan
mencegah pembentukan kompleks seng yang tak larut dan memfasilitasi

pengambilan seng oleh tanaman.
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Pengambilan besi tertinggi ditemukan pada perlakuan asam humat 20
kg ha™ bersama pupuk NPK dosis 100% (0,045% dan 0,029% untuk batang
dan daun) dibanding perlakuan lainnya (Tabel 2). Keberadaan gugus
polifenolik yang kaya elektron asam humat menyebabkan reduksi Fe**
menjadi Fe** kemudian membentuk kompleks yang menyebabkan Fe lebih
tersedia bagi tanaman.

Efisiensi pemupukan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai
kemampuan tanaman untuk menyerap unsur hara makro (N,P dan K) yang
terkandung dalam pupuk. Berdasarkan hasil perhitungan dengan

menggunakan persamaan (1) efisiensi pemupukan diberikan pada Gambar 3.
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Gambar 3 Efisiensi Pemupukan NPK

Penelitian ini memperlihatkan bahwa efisiensi pemupukan N,P dan K
pada lahan pertanian Kec. Bayan rendah. Pemupukan N,P dan K tanpa asam
humat memberikan nilai efisiensi di bawah 50 %, menunjukkan bahwa unsur
hara (N,P dan K) yang terserap oleh tanaman lebih sedikit dibanding dengan
yang tidak terserap. Unsur hara makro yang tidak terserap oleh tanaman
dimungkinkan terbawa oleh air atau menguap.Aplikasi asam humat pada
tanah terbukti meningkatkan efisiensi pemupukan dengan nilai tertinggi
didapat pada pemberian asam humat 20 kg ha™ bahkan efisiensi pemupukan

yang lebih tinggi dicapai pada dosis pupuk yang lebih rendah.

Data tinggi tanaman jagung selama percobaan dapat dilihat pada

Gambar 4 berikut. Diperlihatkan bahwa pertumbuhan tanaman jagung dari
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semua perlakuan sampai pada minggu ke-4 menunjukkan pola yang sama
kecuali kontrol tanpa perlakuan pupuk dan asam humat. Hal ini disebabkan
pada rentang waktu tersebut tanaman memiliki respon dan reaksi fisiologis
yang sama terhadap lingkungan. Lingkungan masih dapat menyediakan
nutrien yang dibutuhkan tanaman.Akan tetapi perbedaan nyata ditemukan
pada kontrol tanpa perlakuan pupuk dan asam humat.Tanaman jagung
kontrol tumbuh kerdil dan daun berwarna kuning pucat mengindikasikan

defisiensi nutrien terutama nitrogen.
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Gambar 4 Tinggi tanaman jagung pada lahan pertanian Kec. Bayan

Perbedaan nyata tinggi tanaman terlihat pada masa vegetatif yaitu
pada minggu ke-1 hingga ke-7 setelah masa tanam.Tanaman tertinggi adalah
tanaman jagung yang diberi perlakuan asam humat 20 kg ha™* bersama dosis
pupuk 100%. Terdapat perbedaan kondisi fisik tanaman selain tinggi
tanaman yaitu tanaman yang diberi asam humat memiliki daun lebih
hijau,rimbun dan tidak mudah sobek.

Data berat buah jagung setelah panen ditampilkan pada Tabel 3
sedangkan tampilan fisik buah jagung terdapat pada Gambar 5.Berat tertinggi
diperoleh pada perlakuan asam humat 20 kg ha® bersama pupuk dosis
100%, diikuti S5 dan S2.

Dari data tinggi tanaman dan berat buah jagung menunjukkan bahwa
asam humat meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung. Asam humat

mampu meningkatkan ketersediaan dan pengambilan unsur hara bagi



39 Hermanto et.al. : Pengaruh Asam Humat pada Jagung Lahan Kering

tanaman melalui kemampuannya mengikat, menjerap dan mempertukarkan
unsur hara dan air sehingga unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman untuk
proses metabolisme enzimatis maupun penyusunan jaringan berada dalam
jumlah yang cukup

Tabel 3 Kandungan Nutrisi dan Berat Buah Jagung

Nutrisi Berat

Perlakuan Coa N P K Zn Fe (9/tnmn)

M1S1 10.18 1.29 0.22 0.27 0.0002 0.02 275.60
M1S2 11.99 137 0.27 0.28 0.0002 0.03 420.99
M1S3 1411 138 031 0.34 0.0003 0.04 650.75
M1S4 11.82 136 0.26 0.29 0.0002 0.04 437.25
M1S5 12.79 137 0.29 0.32 0.0003 0.04 535.66
M2S1 9.08 110 0.10 0.25 0.0001 o0.01 260.05
M2S2 10.19 1.16 0.17 0.27 0.0002 0.02 395.62
M2S3 1400 1.19 0.19 0.29 0.0002 0.03 545.87
M2S4 11.62 116 0.16 0.27 0.0002 0.02 406.98
M1S5 1263 1.18 0.18 0.28 0.0002 0.03 443.72

M1S4 M1S2 M1S5

a ﬁ"

Gambar 5 Buah Jagung Kering Lahan Kec. Bayan
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KESIMPULAN

1. Lahan pertanian kec. Bayan memiliki sifat fisik bertekstur pasir, struktur
lepas dan berwarna coklat kemerahan dengan derajat keasaman netral
dan kandungan hara (Cgq, N, P, dan K) tersediakan rendah.

2. Asam humat mampu meningkatkan ketersediaan dan pengambilan unsur
hara bagi tanaman.

3. Ketersediaan dan pengambilan N,P,K,Zn dan Fe tertinggi ditemukan pada
perlakuan asam humat 20 kg ha™* bersama pupuk NPK dosis 100%.

4. Takaran yang paling efisien untuk pemupukan adalah 150 kg ha™ urea,
200 kg ha™ SP36 dan 50 kg ha™ KCI bersama asam humat 20 kg ha™.

5. Aplikasi asam humat pada tanah terbukti meningkatkan pertumbuhan

tanaman (tinggi tanaman, berat dan kandungan nutrisi buah jagung).
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